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ABSTRAK

Penelitian ini membahas perancangan antena Radial Line Slot Array (RLSA) berukuran kecil dengan jari-jari
36 mm untuk memenuhi kebutuhan sistem komunikasi modern yang memerlukan antena kecil namun tetap
memiliki performa yang baik. Miniaturisasi antena RLSA sering menyebabkan peningkatan koefisien refleksi
karena jumlah slot yang terbatas, sehingga diperlukan optimasi parameter desain. Simulasi dilakukan
meng%}ljnakan CST Studio Suite 2010 dengan dukungan VBA Macros untuk mempercepat proses pemodelan.
Variagf; parameter meliputi jumlah slot ring pertama p0 sebesar 12 sampai 18 dan sudut beamsquint (tau)
sebesag 72° sampai 89°. Hasil simulasi menunjukkan bahwa konfigurasi optimal diperoleh pada p0O sebesar 18
dan ta%zsebesar 83°, yang menghasilkan koefisien refleksi -18,656 dB, bandwidth 981,82 MHz pada rentang
freku%si 5.97 hingga 6.95 GHz, gain 7,138 dB, dan beamwidth 27°. Pola radiasi yang muncul bersifat
directronal dan menunjukkan karakter single beam. Temuan ini membuktikan bahwa antena RLSA mini dapat
menc&i performa yang stabil apabila parameter desain diatur dengan tepat, sehingga relevan untuk aplikasi
IoT daé'komunikasi nirkabel berukuran kecil.
-t

7
Kata Kiinci : Antena RLSA, Miniaturisasi, Koefisien Refleksi, Bandwidth, Gain.
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RAIHAN RIZQULLAH
12150514935
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Departement of Electrical Engineering
Faculty of Science and Technology
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ABSTRACT

This study presents the design of a compact Radial Line Slot Array (RLSA) antenna with a radius of 36 mm to
meet the requirements of modern communication systems that demand small-sized antennas while maintaining
good performance. Miniaturization of RLSA antennas often leads to an increase in reflection coefficient due
to the limited number of slots, thus necessitating the optimization of design parameters. Simulations were
conducted using CST Studio Suite 2010 with the assistance of VBA macros to accelerate the modeling process.
The p@meter variations included the number of slots in the first ring (p0) ranging from 12 to 18 and the
beam%uint angle (tau) ranging from 72° to 89°. The simulation results indicate that the optimal configuration
is achi-cgved at p0 equal to 18 and tau equal to 83°, yielding a reflection coefficient of -18.656 dB, a bandwidth
of981§?‘2 MHz over the frequency range of 5.97 to 6.95 GHz, a gain of 7.138 dB, and a beamwidth of 27°. The
resultag radiation pattern is directional and exhibits a single-beam characteristic. These findings demonstrate
that aéiniaturt’zed RLSA antenna can achieve stable performance when its design parameters are properly
optimggd, making it suitable for compact loT and wireless communication applications.
(g)

-
Keyw&,_ﬁ_ds : RLSA antenna, Miniaturization, Reflection Coefficient, Bandwidth, Gain.
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éAssagmu’alaikum Wr.Wb.

§ — Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan

rahmg, karunia, serta ampunan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

un

olapor@ tugas akhir ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi

ue

@Muhammad SAW, sebagai suri teladan bagi seluruh umat manusia sepanjang zaman.
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Sarjafla Teknik pada Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Sains dan Teknologi,
Univg)rsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sesuai dengan ketentuan akademik,
setiaprmahasiswa program sarjana diwajibkan untuk menyusun karya ilmiah dalam bentuk
tugas akhir. Dengan izin dan pertolongan Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan laporan
ini dengan judul “Perancangan Antena RLSA Kecil dengan Jari-Jari 36 mm.”
Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bimbingan dan arahan dari berbagai pihak
yang memiliki kompetensi, pengalaman, dan dedikasi tinggi dalam bidang keilmuannya.
Penulis juga memperoleh banyak dukungan, baik dalam bentuk motivasi, masukan, maupun
bantuan teknis dari berbagai pihak selama proses penulisan ini berlangsung. Oleh karena itu,
penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak£ yang telah memberikan kontribusi dalam penyusunan proposal ini. Penulis
men}%mpaikan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT atas limpahan rahmat,
petunzl'_lk, serta kemudahan-Nya dalam menyelesaikan penulisan proposal tugas akhir ini.
Tanpg izin dan pertolongan-Nya, proses ini tidak akan berjalan dengan lancar. Ucapan
terinl;é.kasih dan penghargaan penulis sampaikan kepada:
I.S_Kedua orang tua tercinta, Bapak Arizal dan Ibu Nurhasni, atas doa, kasih sayang,
5 motivasi, serta dukungan moril dan materiil yang tiada henti, yang menjadi sumber
?,.'kekuatan penulis dalam menyelesaikan studi ini.
2.;h Saudara kandung penulis, Soraya Nadya, S.Psi., dan Najwa Salsabila, yang selalu
g’ memberikan semangat dan menjadi inspirasi dalam menjalani proses akademik.
3.5 Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., M.S1., selaku Rektor Universitas Islam
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bagi pembaca secara umum.
L o

Pekanbaru, 24 Desember 2025
Penulis

Raihan Rizqullah
NIM.12150514935

X

1eny wirsey JuaedAg uejng jo £



ii
iii
weeedi

v

vi

vii
viii

xi

xiii
Xiv
eeee XV
Xvi
xvii
I-1
I-1
I-2
I-3
I-3
I-3

11-1
-1
11-4

11-4
-5
11-6

Halaman

DAFTAR ISI

Karakteristik Antena RLSA.......coiiiiiiiiiieeeeeeee e

Struktur Dasar Antena RLSA ..ot
2.2.2 Prinsip Kerja Antena RLSA ..o
2.2.3 Penempatan Posisi Slof Antena RLSA ........cccoooiiiiniiniiiiicnes

Latar BelaKang........ccveeiiiiiieiieecieecece et e
RUmusan MaSalah.........coovvummeeeeee e e e e eeeeaae e
Tujuan Penelitian.........ccveeeiiieeiiiie st
Penelitian TEIKAIL. ... .. e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aaeaaaans

2.2.1

A
A

N o

State Islamic

14 Batasan Penelitian........coovvvummeeee e eeeee e e e e e e e
EI,.S MaANTAAE PENEIIEIAN ......veeveeeeeeeeeeeeee oo s e e s e s e s e e s e s e e sse s eseaeaes

URAT PERNYATAAN

>

w on:Zm: Syarif Kasim Riat

(@)

EMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

© Hak c

EM;;AR PERSETUJUAN
E@AR PERSEMBAHAN

K
w
B
ﬂ)l Hak Cipta U___:Q::m_ :mumsm dsam:m
\:,.Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

A.'Fr/_._\mnn__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

DAFTAR RUMUS.....crvueerurrsrnersnnesanes
DAFTAR LAMBANG

DAFTAR SINGKATAN

BAB I PENDAHULUAN

BABdI TINJAUAN PUSTAKA

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL.......cvenrueeurrnnenne

KAI‘% PENGANTAR
DAFEAR 1) SR

ABS@RACT

L

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq 'z

AV VISNS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

X ©
Q
5 = 2.2.4 Pasangan Slot Antena RLSA . .....c.cociiiiiiiiiiiiiceccccee -7
g o
& 2 22.5 Panjang SI0f ANena RLSA .........oveoeveeeeeeeeeseeeseeereeeseseeseesseeseeesseeseees I1-8
— O
§. 9.3 Parameter Antena RLSA ......oooovoiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e I1-8
=} QO
"é S 23U G 11-8
2 =
é = 2.3.2 Koefisien RefleKSi......coouiriiriiriiniieienieniieiecieieeseeeeee e I1-8
: (=
S = 233 BARAWIALh oo 11-9
g =
S
@ w 2.3.4 Pola Radiasi ANtENaA..........cccuiieeiieeiieeeiieeeieeeeireeeereeeereeesveeeereeenens I1-9
c
235 BOAMWIALh woveoeeoeeeeeeeeeeee oo ees e es s 11-10
)
B.4  Teknik Extreme BeamSGUINL............c...cocvueeeciueeereeesireeseeeesaeesisseesssseessseeenns II-11
)
BABAII METODOLOGI PENELITIAN II-1
3.1 Metode Penelitian ......c...cccuiiiiiiiiieiee ettt III-1
3.2 Flowchart Penelitian ............ccccoeiiiiiiiiiiiiiicccieeeeeeee e e II-1
013  Studi Litgf@IT .......................... 0L ........ccoooviiiiinninniennriennenn 11-2
3.4 Perangkat yang Digunakan.............c.ccccveeeiiiriieiiienieeieeeee e 11-2
3.5 Penentuan Spesifikasi Antena RLSA ...........ccooiiiiiiiiiniiieeeeeee e, 1-2
3.6 Pensimulasian Model Antena RLSA Kecil dengan Jari Jari 36 mm.............. I1-5
N
3.7 Pengambilan Data Hasil Simulasi Antena RLSA..................... III-5
o
;3.8 ANAliSa HaSIL.....coiiiiiiiiiiiieccieeciie et s s e III-5
BABQV HASIL DAN PEMBAHASAN ...uiiiiinneniicsssnsicssssssssesssssssscsssssssssssssssssssssnans V-1
né.l Hasil Simulasi Perancangan Antena RLSA..........ccooiiiiiiiiiiniiieeeee, V-1
o]
o 4.1.1  Element RadiQUNG...........cccccoveeviiiiniiiiiniiiicietceieeieseese e IV-1
)
Bl 412 Covity.. L IYANT. CIICIL A - DA V-1
<
o 413 BACKGIOUNA ...t Iv-2
-~
g) 414 Feeder ..........cooooueiiiiiiiiiiiiiiiiiiici e IV-3
4.2 Hasil Simulasi dari Perancangan ............c.c.ccocooerueriierinneinseieriecieseeens V-3
n
“g 421 BANAWIALN ...ttt Iv-3
-
= 4.2.2 Koefisien RefleKsi.......ccccvuiiiriiiiiiiiiiiiieciie e Iv-4
A
) .
2 Xi
=
&
s3]
~—



-1
-1

V-4
V-5
IV-7
\Y%
V-2
xii

SATAI e e e e e et e e e e e et

Analisa Perbandingan Hasil Simulasi dengan Penelitian Sebelumnya.........
KeSTMPUIAN ...ttt ettt eeneees

4.2.4 Gain dan Pola Radiasi ANTENa .....uueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn

O =17 1A 17 11 /A

KESIMPULAN DAN SARAN

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat

© Hak o_q.a m:_; UTN

DAF(DAR PUSTAKA
LAMPIRAN C
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN A
Q

LAMPIRAN B
Q

I Hak Cipta U___:acsmﬂp._:am:m.c:am:m
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi edue} undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAJey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq ‘'z

AV VISNS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

; ©
o AE
g o
& =
= @)
E B
a B DAFTAR GAMBAR
c 3
: —
Q =
éGamb-ar Halaman
;‘:2.1 "[C_a_Inpilan S1 1 Hasil Simulasi Peneltian Sebelumnya.........c..cccccevervienieneineneenenee. I1-3
Q
Z
22.2 Sfruktur Dasar Aena RLSA w...ccvvirieroriessstississnsissesisscsssssesnesesn 11-5
2.3 Prinsip Kerja Antena RLSA .....cooooiiiimiiiiiiiiiisie s 11-6
2.4 Pgnempatan POsisi SIOf ANENA ..............covverrveeereeeieeeeseeeeeseseseseseseeeseese e 11-7
2.5 Péngaturan Geometri Unit Radiator ...............ccooieiiiiiiiniiiiicicc e, I1-7
2.6 PIOt POLGT ATHNA oo oeeeeoeo oo eeeeeseeee e eeeeeseees s s e ess e eeeseseeees s eeesseeees 11-10
2.7 Bagian pada Beamwidth ANTENA............cccoiieiiniiiiiiiinieieeececcresie et II-10
2.8 Contoh Gambar BeamsSGUINL................cccoeeueeeueeeueeeiieeeieeeieeseeseeesseessessseesssesnsaessseans II-11
2.9 (A) Sinyal Pantulan 3 Ring (B) Sinyal Pantulan 2 Ring...........cccccceevevvevieniiiinnennnnns I-12
3.1 Flowchart PEn@IItIAN ...........coccuiiiiiiiiiiiieiii ettt ettt ettt s e -1
3.2 Tampilan Parameter Input pada Program VBA Macros ...........cccccceveevevcinvcnccnnncnn. -3
3.3 Gambar Antena (A) Tampilan Depan, (B) Tampilan Belakang............ccccccoeeeueennnne. 111-4
4.1 Element RAAIALING ............cccoueeecueeesireeeieeeiaeeesaeeeiieeeeseeesseesnsseeesseesnssessnsseesnssessnnsens IV-1
AIEEATILY.........coervererrververerseece e . .. T - ... AP Iv-2
43 fﬁckground ................................................................................................................. Iv-2
T V-3
4.5 ngiai BARAWIAL ... V-3
4.6 Nitai Koefisien Refleksi .........ccoceiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiciic, IvV-4
4.7 NJai BEGMWILh ...ttt V-5
4.8 Nflai Gain dan Pola Radiasi, (a) Nilai Gain, (b) Pola Radiasi 3D.......ccccovrvrreree V-6
4.9 A&ah Pancaran Phi=0..... 8. L. B .11 .. & . 8. . & &4 A..... 1LY 2. A IV-6
4.1 Ogerbandingan Nilal BAnAWIALH ...........oooeeeiiiiieiiecteeeeeceeee ettt IV-8
-~
wn
=
=
=
n
<
2
-
:
A
)
@ Xiii
=
a7
o)
~—



X1v

I1-2
11-2
JAII-3
111-4
Iv-7

Halaman

DAFTAR TABEL

bandinghan Nilai Parameter Hasil Simulasi dengan Penelitian Sebelumnya.......

ameter Antena yang Digunakan oleh Peneliti Sebelumnya.............cccooeeiinienne

LEZ

A Sqmsiﬁkasi Parameter Antena RLSA yang Digunakan ............cccooeeeviienienieeniennnnnn

© Hak cipta 3____Tr;r

a
ﬂ\/ Hak Cipta Dilindungi Undang- cqﬁmz

Py
Per

(o))

=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat

2 P@rameter yang Digunakan Dalam Perancangan Model Antena RLSA ..................
3 P@njelasan Parameter yang di Input pada Program VBA Macros..............cccccvecune.

A

3334

..u. ... ‘_._u__m_,m:@Bm:@czcmmcm@_m:mﬁmcmm_:qc:me\mE:mm::msntmsom:Ewa:Qm:3m3<mccﬁxm:m:3cmn
AU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



XV

2
> g
= £
& <
=~ 'z
<
= &
< ia
= g
o
g
2
a8 %5 £
<
£ % s
g 2 3
S 2 <
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat
. S

U\/I Hak Cipta E_Sa::m_ .m#am:u.c:am:m
,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘

UIN SUSKA RIAU



Xvi

4
<

= <
>
< ke
— B =
= (0]
& 3 3
M g S
—
< s E 5 £
D N |72] < (e} s o~
S 5 E S § §

g = g & & T =

g = S = g 8 & g 8 E

=22 S g § @ 5 = & B2 B = 3

&L m o 1% = g g < % 5 v g =

§8 8% 2 28 3 £ 2 & £ & 8 2 g

< = o/ < O 1%} L 9 ) N — 7 n S

= % < . — .- - ~ - * < an =

8 £ - g 2 2 2 XX B3 B B w & B § T F

2 S 8 v § § § 2 g € g o & % » s =& =2 39
B2 '3 S & 0 9 8 8 B S »w S E

< B ) Z 9™ Y 9 = = = . S < a) = g

53 Z38 28228322 22 S £38¢e EE

I .= [dan o 3 [ [ R O 5) O

S A @ M m m EREL L EQE S 3 E v 2 e

© Hak o_oﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat
< > § =5
1 g 3
Mo W . & ¥ A o = B B

I Hak Cipta Uam:&D:m.d:Ll:m a:amsm
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



xvii

4
<
m
& TS
Z 3 S
= « S S 5
70! S S 9 =
& g < S 3§ S
< .3 3 = 5 s 3
= &= S = § 3 £ S
< T & S & 3 5 8 & § z &8
2 5555 £T 83§ E =
2 5= T 3 S SR 9g8 8
v QO U = m ~ ~
2335835352 3iss 2
N2 X R I myg SR E N SB
S EITISSsiisiiynd
£ 3T T E S 3 5 s LSS oL
SSRL 82 ¥ TS SN EEEOE oK
=2 JEE3S S S008I ES << 8
© Hak nAUmm E_ A_w M _N_Im M_ M TE WCW W = ] State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat
/M v M A = Joa)
e c b EZESE S E

L
ﬂ\/l Hak o__zm _:qu.utm_s%..:o c:amu:mM
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIY VISNS NIN

o0
<§

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq 'z

Y

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

ta

o

0

3,
vlﬂ

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

; ©

o L BAB I

T 9

& I PENDAHULUAN

: =

51.1 o Latar Belakang

§ ? Antena RLSA dikenal sebagai alternatif modern dari antena parabola konvensional
2 =

%[l]. Dengan bentuk yang lebih ramping, ringan, dan mudah dipasang, antena ini mampu
gnen&asilkan pola radiasi terarah dan gain yang tinggi, menjadikannya sangat ideal untuk
§aplikéazgi komunikasi jarak menengah hingga jauh [2].

g Penelitian awal mengenai antena RLSA dilakukan pada tahun 1950-an oleh seorang
pene@i bernama Kelly [3]. Antena ini berbentuk menyerupai piring yang datar dan
melingkar dengan banyak pasang slof tersusun yang dapat secara efektif mengirim dan
men@ima gelombang pada jarak yang jauh [1]. Sejak tahun 1985, antena RLSA ini telah
menarik banyak peminat. Beberapa peneliti tertarik untuk membuat antena RLSA yang
dapat digunakan untuk WiFi yang beroperasi pada 5,8 GHz karena antena RLSA pada
awalnya hanya dimaksudkan untuk digunakan pada penerima komunikasi satelit [4]. Seiring
berjalannya waktu pengembangan antena RLSA ini terus berlanjut hingga menghasilkan
sebuah antena yang semakin dikembangkan semakin memiliki performansi yang jauh lebih
sbaik.

Pada tahun 2013, seorang peneliti [4] berhasil merancang antena RLSA yang
bero%e)rasi pada frekuensi 5,8 GHz dengan memanfaatkan material Flame Retardant 4 (FR4)
serta@enerapkan teknik extreme beamsquint. Selain itu, peneliti [4] turut mengembangkan
perar&kat lunak berbasis pemrograman VBA yang berfungsi untuk mempercepat dan
mem;'_ermudah proses perancangan antena RLSA pada frekuensi tersebut secara efisien dan
akurg.-

g Tren miniaturisasi perangkat komunikasi telah mendorong pengembangan antena
berulg‘.lran kecil tanpa mengorbankan kinerja. Namun, miniaturisasi antena RLSA
men@_adirkan tantangan signifikan, terutama terkait dengan peningkatan koefisien refleksi
akib% jumlah slot yang terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, teknik seperti extreme
bean@uint telah dikembangkan sehingga memudahkan proses desain antena RLSA kecil
dengg,_n kinerja yang tetap optimal [4].

g Salah satu pendekatan inovatif dalam mengembangkan RLSA kecil adalah melalui
tekn%)pemotongan antena penuh menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, seperti setengah

atau &perempat antena. Studi menunjukkan bahwa RLSA seperempat hanya mengalami
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enuifinan gain sekitar 1 dB dibandingkan antena penuh, yang secara teoritis seharusnya
©
menga‘lami penurunan 6 dB [5]. Hal ini menunjukkan bahwa teknik pemotongan dapat

2MeH

eydi

enghasilkan RLSA kecil dengan kinerja yang hampir setara dengan versi penuhnya [5
@ g ja yang hamp g p ¥

® Pengembangan antena RLSA berukuran kecil membuka peluang yang luas dalam

lﬁunpuauq

1da1% penelitian dan aplikasi praktis, khususnya pada perangkat portabel, sistem

Pug

koijalkas1 jarak dekat, serta teknologi Internet of Things (IoT). Kemampuan antena
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:pentigg dalam mendukung kebutuhan komunikasi pada perangkat dengan keterbatasan

B

ruan%dan konsumsi daya [6].

Q’;_ Penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan
SyarifUKasim Riau [7] berhasil mengembangkan antena RLSA dengan konfigurasi satu
lingkgran penuh dan menghasilkan pola radiasi single beam melalui penerapan teknik
penghapusan slot. Antena tersebut menghasilkan beamwidth yang mengarah dan fokus pada
single lobe utama. Antena RLSA tersebut disimulasikan menggunakan parameter antena
dengan jari-jari 36, 75, 85, 90, dan 115 mm. Sedangkan nilai po adalah 12, 14, 16 dan @ (tau)
sebesar 60 sampai 89. Hasil terbaik yang diperoleh melalui teknik penghapusan slot adalah
antena dengan parameter jari-jari sebesar 90 mm, po sebesar 14, dan sudut ® (fau) sebesar
73. Parameter antena inilah yang kemudian dipabrikasi secara fisik oleh peneliti [7].

Peneliti [7] berhasil mensimulasikan antena yang kecil dengan jari-jari 36 mm.
Mesk(‘i'g)un hanya memanfaatkan tiga pasang slot sebagai elemen pemancar, antena tersebut
menu}ﬁjukkan performa yang cukup baik. Nilai parameter yang digunakan pada penelitian
terse&t hanya untuk satu parameter yaitu jari-jari 36 mm, po 16 dan ® (fau) 72. Penulis
men%nalisa hasil simulasi S1 1 dari peneliti [7] yang menunjukkan bahwa antena tersebut
mampu menghasilkan bandwidth yang cukup lebar dalam rentang frekuensi 6 sampai 7 GHz.
Berdgarkan hasil tersebut, penulis terdorong untuk melakukan pengembangan lebih lanjut
terha:dbép hasil desain antena yang telah disimulasikan oleh peneliti sebelumnya [7] melalui

Varia§_ nilai parameter guna memperoleh performa yang lebih baik.

<

1.2 S Rumusan Masalah

W

£ Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang
dian%at dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang antena RLSA berukuran kecil

dengdfi jari-jari 36 mm.

I-2

1Ty WISe) JIIe



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq 'z

AV VISNS NIN
)

&

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

>

{I}ﬂ

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

= ©
S
ol.3 L Tujuan Penelitian
& B
s = Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang antena RLSA dengan ukuran jari-
= @)
Sjari lebih kecil, yaitu 36 mm.
31 Yang cil, yaitu
(= [ o
3 )
21.4 3 Batasan Penelitian
: —
oy —. Untuk memastikan pembahasan dalam penelitian ini tetap terfokus dan tidak meluas
= -3
‘gke lugrruang lingkup yang telah ditetapkan, serta guna memperoleh hasil yang sesuai dengan
- =
g,tujuaZpenelitian, maka ditetapkan beberapa batasan sebagai berikut:
@ wmn e . . . .
— 1. Penelitian ini hanya dilakukan melalui proses simulasi menggunakan perangkat
2 lunak CST Microwave Studio 2010.
)
- 2. Parameter kinerja antena yang dianalisis mencakup koefisien refleksi (S11), gain,
o bandwidth, dan beamwidth.
=

3. Antena RLSA yang dirancang memiliki jari-jari cavity sebesar 36 mm, dengan
variasi nilai po sebesar 12 hingga 18, serta nilai ® (fau) yang divariasikan pada

72°,75°,78°, 81°, 83°, 85°, 87°,dan 89°

1.5  Manfaat Penelitian

Salah satu manfaat dari penelitian ini adalah kemampuan untuk merancang antena
RLSA kecil dengan jari jari 36 mm. Dengan ukuran yang lebih kompak, antena ini
memungkinkan kemudahan instalasi serta penghematan ruang tanpa penurunan kinerja yang
signigkan. Hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pengaruh miniaturisasi
terhagap parameter-parameter kinerja antena, serta menjadi referensi dalam pengembangan

desaifd ‘antena yang lebih ringkas tanpa mengorbankan performa.
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N | 5 Penelitian Terkait

N

?, Perkembangan teknologi antena RLSA telah banyak diteliti oleh berbagai peneliti,

Y

‘gkhusﬁ'énya untuk kebutuhan komunikasi nirkabel pada frekuensi 5,8 GHz. Antena RLSA

gpertaEIa kali dirancang pada tahun 1946 untuk mendukung komunikasi radio jarak jauh.
Z

ep

gSeiri% dengan perkembangan teknologi, penelitian mengenai antena RLSA terus

men%lami kemajuan, hingga akhirnya antena ini dapat dimanfaatkan dalam sistem
kom@ikasi satelit [1]. Selain digunakan untuk komunikasi satelit, antenna RLSA juga terus
dikenibangkan dalam teknologi Wireless Local Area Network (WLAN).

g Pengembangan antena RLSA untuk aplikasi WLAN pertama kali dilakukan pada
tahun 2002, yang saat itu difokuskan untuk penggunaan di dalam ruangan (indoor). Pada
perkembangan selanjutnya, antena RLSA berhasil diimplementasikan untuk aplikasi luar
ruangan (outdoor) pada frekuensi 5,8 GHz [8].

Dalam penelitian tersebut, antena dirancang dengan variasi sudut beamsquint sebesar
10° dan 20°, sementara sudut pancaran standar untuk antena broadside berada pada 0°. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa perubahan sudut beamsquint tersebut menghasilkan return
loss yang lebih baik, dengan peningkatan sekitar 1 dB dibandingkan desain standar.
Mesk(‘i’?un demikian, nilai koefisien refleksi yang diperoleh masih tergolong tinggi, sehingga
perfoﬁna antena belum dapat dikategorikan optimal.

zUntuk mengembangkan antenna RLSA lebih lanjut, diperlukan penelitian yang
mem:'_s'tikan bahwa distribusi slot pada elemen radiasi dibuat merata, sehingga dapat
menémsilkan pola pancaran sinyal yang lebih optimal. Salah satu pendekatan yang dapat
digulgkan dalam perancangan antena RLSA adalah dengan mengabaikan nilai beamsquint
(P Zg). Namun demikian, pendekatan ini memiliki kelemahan, yaitu nilai return loss yang
diha@}(an cenderung memburuk. Konsekuensinya, performa antena secara keseluruhan juga
beluhg dapat mencapai kondisi maksimal [9].

; Pada tahun 2013, peneliti [4] berhasil merancang antena RLSA yang beroperasi pada
frekufe,_nsi 5,8 GHz dengan menggunakan material Flame Retardant 4 (FR4) serta
mengapkan metode extreme beamsquint. Selain perancangan fisik antena, ia juga
men%)mbangkan sebuah aplikasi berbasis pemrograman Visual Basic for Applications

(VB& yang berfungsi untuk mempercepat dan mempermudah proses desain antena RLSA

II-1

1Ry WISe]



NVIY VISNS NIN

o0
ﬁ:s

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq 'z

Y

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

ta

o

0

3,
vlﬂ

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

©

ecard-lebih efisien dan presisi pada frekuensi kerja tersebut. Tren miniaturisasi perangkat

NeH

©
omumiikasi telah mendorong pengembangan antena berukuran kecil tanpa mengorbankan
5. O e . o
skinerya. Namun, miniaturisasi antena RLSA menghadirkan tantangan signifikan, terutama

Pullq Qd!

Co

sterkagh dengan peningkatan koefisien refleksi akibat jumlah slot yang terbatas. Untuk

Bun

g-Cmenéitam masalah ini, teknik seperti extreme beamsquint telah dikembangkan sehingga

émem@ahkan proses desain antena RLSA kecil dengan kinerja yang tetap optimal. [4]

;C - Pengembangan RLSA kecil membuka peluang riset dan aplikasi yang luas, terutama

§dalanclzn perangkat portabel, sistem komunikasi jarak pendek, dan Internet of Things (10T).
Kem%npuan untuk menghasilkan antena berukuran kecil dengan kinerja tinggi sangat
penti@g untuk memenuhi kebutuhan komunikasi dalam perangkat dengan keterbatasan ruang
dan d?ya [5].

g Sejalan dengan upaya miniaturisasi antena, Peneliti [6] kembali mengeksplorasi
kinerja antena RLSA dengan membandingkan desain penuh, setengah, dan seperempat
lingkaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antena dengan bentuk seperempat lingkaran
hanya mengalami penurunan gain sebesar 1 dB, jauh lebih kecil dibandingkan perkiraan
teoritisnya yang mencapai 6 dB. Temuan ini semakin memperkuat bahwa antena RLSA
berukuran kecil tetap mampu mempertahankan performa optimal, selama didukung oleh
strategi desain yang tepat [6].

Peneliti [7], mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, berhasil merancang dan
meng(%mbangkan antena RLSA berbentuk satu lingkaran penuh dengan karakteristik single
beanﬁmelalui teknik penghapusan slof. Antena ini memiliki arah pancaran yang terfokus
padagsatu lobe utama, sehingga diklasifikasikan sebagai antena single beam. Dalam

simufasinya, digunakan parameter antena sebagai berikut :

TabeEZ.l Parameter Antena yang Digunakan Oleh Peneliti [7]

No E: Spesifikasi parameter Simbol Nilai
1 :—;5 Jumlah slot ring pertama Po 12, 14, 16 slot
2 & Beamsquint dalam elevasi d 60 sampai 89
3 * Jari-jari r 36, 75, 85,90, dan 115 mm

}n

g Pada tabel 2.1 diatas, Peneliti [ 7] menggunakan 5 ukuran jari-jari cavity. Antena yang
dipa}.ﬁ?kasi oleh peneliti tersebut yaitu antena RLSA 1 lingkaran penuh dengan
o]

menggunakan jari-jari 90 mm, po 14, tau 73 single beam dan menggunakan teknik
Lo oY
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enggﬁpusan slot. Salah satu simulasi yang dilakukan oleh peneliti [7] yaitu parameter

2MeH

eyd

anter@ dengan jari-jari 36 mm, nilai po sebesar 16, dan ® (tau) sebesar 72, menghasilkan

o
parageter S1_1 yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut :

0

-10 A

Buepun-6uepun 1IBunpuljig

-20

Reflection Coefficients (dB)

-30 4

nely e)xsng NN Atjiw e

Jari-jari 36 po 16 tau 72
Jari-jari 75 po 14 tau 89

'40 T T T T
50 55 6,0 6,5

Frequency (GHz)

Gambar 2.1 Tampilan S1_1 Hasil Simulasi Peneliti [7]

Pada gambar 2.1 diatas, penulis menganalisa hasil simulasi S1 1 dari peneliti [7]
yang menunjukkan bahwa antena tersebut mampu menghasilkan bandwidth yang cukup
lebar@alam rentang frekuensi 6 sampai 7 GHz. Berdasarkan hasil tersebut, penulis terdorong
untul;‘:;melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap hasil desain antena yang telah
disimiiilasikan oleh peneliti sebelumnya [7].

gBerdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
peluang pengembangan antena RLSA berukuran kecil masih sangat terbuka. Pengembangan
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti optimasi beamsquint. Sejalan
dengtzn hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan antena RLSA
berulgxran kecil dengan jari-jari 36 mm, guna menghasilkan antena yang lebih ringkas
naml;L tetap mampu mempertahankan performa gain dan bandwidth yang sesuai dengan

standdr sistem komunikasi modern.
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?;2.2 I Karakteristik Antena RLSA
W

XAntena RLSA merupakan jenis antena pemancar berbentuk piringan datar dan

puauq eydi

elugkar yang dilengkapi dengan sejumlah pasangan s/ot pada elemen radiasinya, serta

menggunakan sistem pencatu (feeder) yang terletak di bagian belakang piringan [10].

1Bun

nte@a ini memiliki sejumlah karakteristik khas yang membedakannya dari antena

komejseual pada umumnya. Beberapa aspek utama yang menjadi pembeda antena RLSA

-Buepu

PuQ

ntaradain adalah sebagai berikut:
Z

2.2.1(C/) Struktur Dasar Antena RLSA

Bue

‘,’Z_ Struktur dasar antena RLSA terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja
bersa%a untuk menghasilkan radiasi elektromagnetik dengan efisiensi tinggi. Komponen-
kompenen utama tersebut antara lain adalah elemen radiasi (radiating element), rongga
(cavig/), background, dan feeder.

1. Elemen Radiasi (Radiating Element)

Elemen radiasi pada antena ini terdiri dari piringan bulat dan datar yang terbuat
dari bahan konduktor, seperti tembaga atau kuningan. Pada permukaan piringan
tersebut, dipasang sejumlah pasangan s/ot yang disusun secara array, yang berfungsi
sebagai pemancar gelombang elektromagnetik S/ot-slot ini dirancang secara khusus
untuk menghasilkan pola radiasi dan karakteristik gelombang elektromagnetik sesuai

kebutuhan sistem komunikasi yang diinginkan [10].

S
)

~ 2. Cavity (Rongga)

Komponen rongga terbuat dari bahan dielektrik (isolator) berbentuk piringan

I 23¢e

:’,Tbulat. Rongga ini berfungsi sebagai saluran untuk mentransmisikan sinyal dari feeder
é. ke elemen radiasi, yang kemudian menyebar secara radial ke seluruh bagian elemen
gradiasi. Fungsi rongga ini sangat penting untuk memastikan distribusi sinyal yang
~-merata pada antenna [10].

3. Background (Bagian Belakang)

Background merupakan komponen berbentuk piringan bulat yang terletak di

0 AJISIdATU

=~ bagian belakang antena, terbuat dari logam. Komponen ini tidak memiliki s/ot dan

S

o berfungsi sebagai pendukung struktur antena, memberikan kestabilan mekanis, dan
gmembantu mengarahkan gelombang radiasi dengan cara memantulkan sinyal yang

U tidak dipancarkan oleh elemen radiasi [10].
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T 4. Feeder

= Feeder, yang umumnya terbuat dari bahan logam seperti tembaga, kuningan,

o)
o atau aluminium, berada di pusat antena dan berfungsi untuk mengalirkan sinyal dari

o media transmisi menuju elemen radiasi. Feeder memainkan peran yang sangat

3 penting dalam menghubungkan antena dengan sumber sinyal dan memastikan

— distribusi daya yang efisien ke seluruh elemen radiasi [10].

C Struktur dasar antena RLSA dapat dilihat lebih jelas pada gambar 2.2 berikut.

Buepun-Buepun 16unpuljig e3did yeH

Radiating element

nery eysng N

n

I
\’ Feeder

Cavity

(a) (b)

Gambar 2.2 Struktur Dasar Antena RLSA [10]

z.z.zg.’ Prinsip Kerja Antena RLSA

@ Antena RLSA memiliki peran penting dalam menerima dan mengirimkan sinyal
gelorg:bang elektromagnetik melalui slot-slot yang terdapat pada elemen pemancar
(radié{ing element). Sistem kerja antena RLSA terdiri dari dua tahap utama, yaitu
T ran%erse Electromagnetic Mode (TEM) Mode Koaksial dan TEM Mode Cavity. Ilustrasi
tahapzn prinsip kerja antena RLSA ditampilkan pada gambar 2.3 di bawah ini [10].

e
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TEM Cavity Mode

TEM CavityMode = Head
AProw di

Antenna Cavity

SMA f

Feeder

TEM Coaxial
Mode (arrows)

Gambar 2.3 Prinsip Kerja Antena RLSA [10]

¥ e)ysng NINY!tw eydio yeH o

o Gambar 2.3 tersebut menggambarkan alur kerja antenna RLSA dalam dua tahapan
utamg, yaitu TEM Coaxial Mode dan TEM Cavity Mode. Pada tahap pertama, sinyal
elektromagnetik dikirimkan dari sumber (seperti transmitter atau generator sinyal) melalui
kabel koaksial menuju bagian feeder yang terletak di pusat antena. Tahap ini disebut
Transverse Electromagnetic Mode (TEM) Coaxial Mode, karena sinyal merambat dalam
struktur koaksial menuju cavity [10].

Selanjutnya, ketika sinyal mencapai cavity, mode transmisinya berubah menjadi
TEM Cavity Mode dan merambat secara radial ke seluruh permukaan rongga antena.
Gelombang yang merambat ini kemudian dipancarkan keluar melalui slot-slot yang tersusun
padaflemen radiasi (radiating element). Penyusunan slot dilakukan dengan teknik tertentu
agar gf'ancaran sinyal menjadi terarah dan efisien. Secara keseluruhan, desain antena RLSA
ini ngmungkinkan transmisi sinyal yang stabil dengan pola radiasi yang terkontrol melalui

konfigurasi slot yang tepat [10].

(o]

2.2.35 Penempatan Posisi Slor Antena RLSA

E.Antena RLSA memiliki sejumlah besar pasangan slot yang tersusun dalam bentuk
arra)g_pada elemen radiasinya. Penataan slot-slot tersebut secara array bertujuan untuk
mem'geroleh kualitas sinyal yang optimal. Pada antena RLSA, slot-slot ini diatur dengan
sudu&emiringan yang dihasilkan melalui teknik beamsquint, sehingga menghasilkan

polar§asi linear. Polarisasi ini berfungsi untuk meminimalisir overlapping dan interferensi

antargjlot [10] [11].
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Gambar 2.4 Penempatan Posisi Slot Antena [10]

eysns NN Y!iw ejdido jey @

EPenempatan slot memiliki peran penting dalam menentukan kualitas dan performa

©
antena RLSA. Posisi s/of yang tepat akan menghasilkan kinerja antena yang optimal.

2.2.4 Pasangan Slot Antena RLSA

Radiating element pada antenna RLSA terdiri dari susunan geometris pasangan slot
yang dikenal sebagai unit radiator. Unit radiator pada antena ini terbentuk melalui
konfigurasi polarisasi /inear yang dihasilkan dari setiap pasangan sloz. Untuk memperoleh
performa radiasi yang maksimal, posisi unit radiator pada elemen pemancar harus ditentukan
dengan perhitungan dan pemetaan geometris yang sangat presisi. Bahkan, kesalahan kecil
dalam penempatan unit radiator dapat berdampak signifikan, seperti penurunan gain, distorsi
pola §diasi, atau bahkan pergeseran arah utama pancaran antena [10]. Gambar 2.5 berikut

-

men@uld(an ilustrasi pengaturan geometris unit radiator pada permukaan elemen
w
pemdgyear:

A Beamsquint
direction

v <

D
=

/Slpl Position 4 L
\ ~.a Projection
X ] ool
\ on xy plane

<
Gambar 2.5 Pengaturan Geometri Unit Radiator [10]
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.2.5T Panjang Slot Antena RLSA
G )

= Antena RLSA terdiri dari sejumlah pasangan slot dengan panjang yang bervariasi.

)
= arifgi panjang ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap slot mampu menghasilkan

a e;dnq}xeu

&

pu

pola radiasi yang konsisten dan seragam. Panjang s/of dalam antena RLSA sendiri mengacu

1Bun

ada%rak antara lokasi s/ot dan titik pusat antena [10]

=
.3  Parameter Antena RLSA

= Antena RLSA memiliki beberapa parameter yang digunakan untuk merancang,

Buepu q:)ﬁuepqg

menéﬂ(ur serta menganalisa kinerja antena RLSA. Beberapa parameter tersebut yaitu

gain,ﬁioeﬁsien refleksi, bandwidth, pola radiasi, dan beamwidth [11]
()

2.3.12 Gain

©

< Gain antena merupakan parameter yang menunjukkan sejauh mana antena mampu
memfokuskan energi pancarannya ke arah tertentu, setelah mempertimbangkan rugi-rugi
(loss) dalam sistem. Dengan kata lain, gain mencerminkan tingkat keterarahan antena yang
tersisa setelah kehilangan daya, dan menjadi salah satu indikator utama dalam mengevaluasi
kinerja sebuah antena.

Semakin tinggi nilai gain, semakin besar pancaran energi ke arah yang dituju. Gain

ini tidak hanya dipengaruhi oleh bentuk pola radiasi, tetapi juga oleh efisiensi antena dalam
mentransmisikan daya dari sistem ke ruang bebas. Secara umum, gain antena dapat dihitung

menggunakan persamaan berikut [11]:

jo¥]
ol
™
- G=D xe¢r (2.1)
Keterangan :
=
G == Gain antena
D E = Direktivitas antena
er < =Efisiensi antena (keterarahan ideal antena tanpa memperhitungkan rugi-rugi)

ISIOAI

2.3.2Z Koefisien Refleksi

- Salah satu parameter utama dalam mengevaluasi kesesuaian impedansi antara antena
dan g‘luran transmisi adalah koefisien refleksi, yang mencerminkan tingkat pencocokan
siny@- dalam sistem [11]. Diukur dalam dB (desibel), makin kecil nilainya (lebih negatif),
makig’baik. Ketidaksesuaian impedansi (mismatch) antara keduanya akan menyebabkan

sebagan daya yang dikirimkan tidak terserap sepenuhnya oleh antena, melainkan
-~
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Q
:ﬂiparﬂillkan kembali menuju sumber. Fenomena ini dikenal sebagai refleksi. Nilai koefisien
&S
Srefleksi menunjukkan seberapa besar daya yang dipantulkan kembali oleh antena, dan dapat
= @)
gdihitglg menggunakan persamaan berikut [11]:
s b
— _ Zl’n._ZO
- £ r=fe @2
=
(gKetemngan :
;CF E = Koefisien refleksi
Q
§Z in i Impedansi beban
Z0 ¢, =Impedansi saluran transmisi
-~
)
2.3.3-y Bandwidth

© Bandwidth antena merupakan lebar pita afau rentang frekuensi kerja suatu antena
=
[11]. Bandwidth suatu antena dengan frekuensi yang lebar dapat dirumuskan dengan

persamaan sebagai berikut.

BW = frngx — fmin (2.3)
Keterangan :
BW = Bandwidth
fmax = Frekuensi tertinggi

fmin = Frekuensi terendah

wn

2.3.4,;_‘: Pola Radiasi Antena
™

= Pola radiasi (Radiation Pattern) yaitu penggambaran sudut pancaran antena (polar
plot);Pola radiasi berfungsi untuk menunjukkan distribusi daya yang dipancarkan dari
antena dan mencakup beberapa bagian utama, yaitu lobus utama (main lobe), lobus samping
(sidegobe), dan lobus belakang (back lobe) [11]. Fungsi utama pola radiasi adalah untuk
memgjukkan arah dominan pancaran daya serta efisiensi antena dalam mengarahkan sinyal.

g.Bentuk pola radiasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain distribusi
dan Eosisi slot, ukuran slot pada permukaan antena yang menentukan arah dan lebar
panca’-;an, serta fase dan amplitudo medan pada tiap slot yang menentukan apakah sinyal
akan ;‘Elling menguatkan atau melemahkan pada arah tertentu. Selain itu, frekuensi operasi
juga aerperan penting karena panjang gelombang dan resonansi struktur antena dapat

mem’“&garuhi karakteristik pancaran [10]. Ilustrasi dari pola radiasi antena ditampilkan pada

-
gambar 2.6.

I1-9
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Gambar 2.6 Plot Polar Antena [11]

2.3.5 Beamwidth

Beamwidth antena mengacu pada ukuran dari lebar sudut pancaran (beam) yang

dihasilkan oleh suatu antena [11]. Parameter ini menggambarkan seberapa luas arah

distribusi daya dari antena dalam ruang. Beamwidth biasanya diukur pada titik -3 dB dari

puncak maksimum pola radiasi, yang dikenal juga sebagai half-power beamwidth. Setiap

antena memiliki area pancaran tertentu, yang dikenal sebagai beam area, yang

mereggesentasikan arah dominan dari penyebaran sinyal. Beamwidth ini biasanya

ditangpilkan melalui pola radiasi antena. Gambar 2.7 memperlihatkan ilustrasi bagian dari
~

pola ffgamwidth antena.
w

1e1y] WIse)] JIieAg uejng Jo AJISIdAIU) dDIWE]

T T
Main lobe

1st null

1st sidelobe

yaln

R
o
T

Normlised power in dB
|
o
T

| |
-150 -100 -50 0 50 100 150

Theta in degree

Gambar 2.7 Bagian Pada Beamwidth Antena [11]
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eskiiipsi mengenai Gambar 2.7 disajikan pada penjelasan berikut [11]:

e

1.= Half-Power Beamwidth (HPBW) yaitu beamwidth setengah daya dari pancaran

9

o utama (mainlobe).
2.0 First Null Beamwidth (FNBW) yaitu jarak sudut dimana besar dari pola radiasi

g.berkurang sampai dengan nol afau lebar pancaran bernilai nol.

3.5 First Side-lobe level (dinyatakan dalam dB, relatif terhadap pancaran utama atau
(=

pancaran yang lebih kecil dari pancaran utama).

Buepun-6uepun 1IBunpuljg E)dl%)ﬂ?H

4.iF ront-to-back ratio yaitu perbandingan antara mainlobe dengan backlobe.

5. Null positions yaitu sebagai penentuan posisi.

d e)s

24 Teknik Extreme Beamsquint

o Teknik Extreme Beamsquint pada antena RLSA merupakan metode untuk
memgnipulasi arah radiasi dari antena tersebut dengan cara mengubah parameter tertentu,
seperti susunan slot atau desain jaringan feed-nya, untuk menghasilkan pola radiasi yang

sangat tajam afau terfokus pada sudut yang extreme [12].

G A Beam

L4
atf, R at f +Af

[N

1 A}

1 A}

1 \

\
\

$ i
B !
™ 1
~ 1
—t l
= 1
= —
()
= 6, 6, +46 6
3' Gambar 2.8 Contoh Gambar Beamsquint [12]
L
w»n

= Salah satu syarat utama agar teknik beamsquint dapat bekerja secara efektif dalam

A

mere)ciam pantulan sinyal dari slot antena adalah keberadaan jumlah ring yang memadai. Jika
jumlegi ring yang digunakan terlalu sedikit, maka efektivitas teknik beamsquint dalam
memfpatalkan sinyal pantulan akan menurun. Kondisi ini menjadi alasan mengapa antena
RLS&berukuran kecil yang hanya memiliki kurang dari dua ring cenderung menunjukkan

nilaiékoeﬁsien refleksi yang tinggi. Dengan jumlah ring yang terbatas, pendekatan

I

bea@uint standar menjadi tidak mampu secara optimal dalam mengurangi pantulan sinyal,
jo¥]

@ 1I-11
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1.5

0.5¢

D
a
T

ehm@ga performa antena menurun dalam hal pencocokan impedansi [13].
m

Slot 1 at SJot2 at Slot 1 at Slot 2 at
ring 1

ring 1 ring 2

rlag 2

i~ 'Comb' ncd
S on

signal

(b)

Gambar 2.9 (a) Sinyal Pantulan 3 Ring (b) Sinyal Pantulan 2 Ring [12]

Pada gambar 2.9 bagian (b) ini memperlihatkan secara jelas bahwa penempatan slo¢

yang memperhitungkan koreksi fasa sangat penting untuk mendapatkan pola radiasi yang

optimal. Desain s/ot yang tepat akan menghasilkan interferensi konstruktif, sehingga sinyal-

sinyal dari masing-masing slot¢ saling menguatkan dan membentuk pancaran (beam) yang

terarah dan kuat [14]. Konsep ini menjadi dasar penting dalam desain antena RLSA,

khususnya dalam mengatur arah pancaran dan memperkuat gain antena [14].

1ey] wiIse)] JiieAg uejng Jo A}JISIdAIU) dIWE[S] 3)€3S
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N | Metode Penelitian
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un 16un

=

-Buep

Buepu N

pada&?owchart berikut:

nery ey

BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

2 E Flowchart Penelitian

C Mulai )

\T/

Studi Literatur

Y

Menentukan Spesifikasi Antena ELSA
vang Akan dirancang

A J

Menentukan Parameter Input VBA Macros
dengan Saftware C5T 2010

1ey] wiIse)] JiieAg uejng Jo A}JISIdAIU) dIWE[S] 3)€3S

b

Merancang Model Antena RLSA
dengan Jan Jani 36 mm

Anahza Hazl Simulasi

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian

sertadianalisis berbentuk angka yang dapat diukur secara objektif dan sistematis.

Tidak

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif karena data yang dikumpulkan

i Tahapan-tahapan dalam penelitian Tugas Akhir yang dilakukan penulis digambarkan

III-1



NVIY VISNS NIN

o)
ﬁ:s

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq 'z

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

ta

{I}ﬂ

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

X ©

S

o3-3 L Studi Literatur

2 .

g = Studi literatur merupakan langkah awal dalam pelaksanaan penelitian yang bertujuan
o

)
—untu]gmenghimpun informasi, menelaah, mencatat, dan mengevaluasi sumber pustaka yang

pu

éreleV;n dengan topik yang akan dikaji. Tahapan ini bertujuan untuk memahami arah
é)erkeilbangan riset sebelumnya, mengidentifikasi celah penelitian yang ada, serta
§mem§érkuat dasar teoritis yang digunakan. Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis
gneniﬁau berbagai referensi seperti jurnal ilmiah, prosiding konferensi, serta skripsi
§terda§1)11u yang disarankan oleh dosen pembimbing sebagai sumber utama.

g Penelitian ini berfokus pada perancangan antena RLSA berukuran kecil dengan jari-
jari ﬁ mm. Oleh karena itu, kajian pustaka difokuskan pada referensi yang membahas
rancaigan antena RLSA, teori dasar antena, parameter antena yang digunakan, serta
pemagfaatan perangkat lunak CST Studio Suite sebagai media simulasi. Studi literatur ini

menjadi pijakan utama dalam merancang metodologi serta rancangan antena yang akan diuji

pada tahapan berikutnya.

3.4  Perangkat yang Digunakan
Laptop HP 14s -512GB
Windows 11 version 23H2 for x64-based systems (KB5055528)

ISEE o

Processor Intel Core 15
RAM 4GB DDR4
. Software CST Studio Suite 2010

e o

. Bahasa pemrograman VBA Macros

[SI @21€3S
- o

3.5 5 Penentuan Spesifikasi Antena RLSA
A Spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi parameter jari-jari sebesar
36 mm. Tabel 3.1 di bawah ini menyajikan rincian spesifikasi yang digunakan dalam proses

perarr}angan antena RLSA berukuran kecil dengan jari-jari 36 mm.

w
—t v

Tabé§3.l Spesifikasi Parameter Antena RLSA yang Digunakan

™

No En Parameter Nilai
1 E:-_-Jari jari antena RLSA 36 mm
2 3 Tebal radiating element 0.1 mm
3 ";: Tebal background 0.1 mm

II-2
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Q
a 4 ZlLebar slot I mm
& 5 AJari-jari lubang tengah cavity 1.4 mm
C e
§ 6 o Cavity permittivity 2.33
E 7 ?J Tebal cavity 8 mm
S 8 I Material cavity Polypropylene
3 =
9 ZMaterial radiating element dan background Tembaga

Buepun-

f

< Parameter-parameter yang disesuaikan pada model antena RLSA berukuran kecil

dengan jari-jari 36 mm tercantum dalam Tabel 3.2.
%)

Tabe;;_3.2 Parameter yang Digunakan Dalam Perancangan Model Antena RLSA
No g;' Parameter Nilai
17 Jari-jari 36 mm
2 | Jumlah pasangan slof ring pertama 12 sampai 18
3 | Sudut beamsquint 72°,75°, 78°, 81°, 83°, 85°, 87°, 8§9°

Salah satu parameter yang terdapat pada Tabel 3.2 akan dimasukkan ke dalam

program VBA Macros pada software CST Studio Suite 2010 yang dapat mempercepat

perancangan model antena RLSA tersebut. Tampilan nilai parameter input pada program

VBA Macros dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut:

mac

& Pasangan Slot Ring Pertama Sudut Beamsquint

c Jari kaviti=3é: [po=18 :| lebar slot=1: |[tau = 83:
= fo=5.8: er=2.33 : ur=l: teta=10~-5: z=1: n=0:
h=8: tebal element radiasi=0.1: jari_lubang kaviti=l.4:

Gambar 3.2 Tampilan Parameter Input pada Program VBA Macros

dijelaskan pada tabel 3.3 berikut [15] :

1Ry WIse)] JIIeAg Ug}ng Jo A3IsIaAr

Pada gambar 3.2 diatas parameter yang diinput oleh penulis pada program VBA

III-3
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%Fabeg.3 Penjelasan Parameter yang di Input pada Program VBA Macros
Ed Q?JV Parameter Penjelasan
E jarir;;aviti =36 Jari-jari cavity antena (dalam mm).
g pO 218 Jumlah slot per lingkaran atau parameter distribusi s/ot.
é lebai; slot =1 Lebar dari slof yang digunakan sebagai elemen radiasi.
‘% tau =83 Jumlah total slot atau parameter terkait sudut rotasi.
g fo =g.8 Frekuensi operasi (GHz).
a er =Z.33 Permitivitas relatif dari material dielektrik.
ur 25,1 Permeabilitas relatif (nilai 1 untuk non-magnetik).
3_ Nilai sudut (rad), untuk menghindari nilai nol dalam
tetaj_:U, 107 simulasi.
Q)
Z e impedansi atau constanta.
n=0 Indeks awal perulangan.
h=38 Ketebalan substrat atau jarak tertentu.
tebal element radiasi = 0.1 | Ketebalan elemen radiasi (dalam mm).
jari_lubang kaviti=1.4 Radius lubang tempat s/ot berada.

Parameter yang telah di input pada program VBA macros, akan dijalankan oleh
software CST Studio Suite 2010 dan menghasilkan bentuk component antena seperti pada
gambar 3.3 berikut.

%)

—
V]

iy I

=

(a) (b)

Gambar 3.3 Gambar Antena (a) Tampilan Depan, (b) Tampilan Belakang

I11-4
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adaZgambar 3.3 dapat dilihat hasil percobaan afau skenario dari inputan parameter pada
Q

Q1BH

£
sprogram VBA macros. Pada skenario ini, antena tersebut hanya memilki 4 pasang s/ot.

= @)

g- = Spesifikasi target kinerja antena pada penelitian ini berfokus pada meminimalkan
éukurax'—ﬁ fisik antena dengan jari-jari 36 mm, serta upaya memperlebar bandwidth melalui
gvariai jumlah slot pada ring pertama (p0) dan pengaturan sudut beamsquint (tau) yang
ésuda&ditentukan.

c &

§3.6 = Pensimulasian Model Antena RLSA Kecil dengan Jari Jari 36 mm
- (CD Simulasi antena RLSA dilakukan menggunakan software CST Studio Suite 2010
deng% dukungan program VBA Macros. Dalam proses ini, model antena dirancang
berd%rkan parameter input yang telah ditetapkan guna memperoleh hasil yang optimal.
Apahila hasil simulasi belum optimal, maka akan dilakukan perubahan nilai masukan

c
parameter input pada program VBA Macros hingga mendapatkan hasil yang terbaik.

3.7 Pengambilan Data Hasil Simulasi Antena RLSA

Setelah simulasi selesai dilakukan, data akan diambil dari hasil simulasi model
antena yang telah dirancang. Pengambilan data yang diambil adalah berupa nilai bandwidth,
gain, beamwidth, dan koefisien refleksi. Pengambilan data dilakukan setiap simulasi yang

dijalankan agar dapat menentukan model antena mana yang memenuhi target penelitian.

3.8 0 Analisa Hasil
S Pada tahap akhir penelitian, dilakukan analisis terhadap hasil simulasi yang
o
mencg.kup bandwidth, gain, beamwidth, serta koefisien refleksi. Analisis ini bertujuan untuk
men%"tahui sejauh mana desain antena yang telah dirancang mampu bekerja sesuai dengan

spesifikasi yang diinginkan.

-5
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: KESIMPULAN DAN SARAN
2
1o Kesimpulan

§_Berdasarkan hasil perancangan, simulasi, dan analisis terhadap antena RLSA

erukaran kecil dengan jari-jari 36 mm menggunakan software CST Studio Suite 2010, maka

ipe@eh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Buepuqn-6uepun 16YNpuIIg B3d1D YeH

l.iAntena RLSA berukuran kecil berhasil dirancang dan disimulasikan dengan
5) menggunakan variasi parameter p0 sebesar 12 sampai 18 dan sudut beamsquint (tau)
§72° sampai 89°, sehingga memberikan gambaran performa antena pada berbagai
Akonfigurasi parameternya.
Z.QC) Parameter terbaik diperoleh pada p0 = 18 dan tau = 83°, yang menghasilkan performa
sebagai berikut:
a. Koefisien refleksi (S11) sebesar -18.656 dB, sesuai standar karena berada di
bawah -10 dB.
b. Bandwidth sebesar 981.82 MHz, menunjukkan kemampuan antena bekerja pada

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad ‘e

rentang frekuensi yang cukup lebar.

c. Gain sebesar 7.138 dB, sesuai karakter antena RLSA ukuran kecil dengan satu
lingkaran penuh.

d. Beamwidth sebesar 27° pada frekuensi 6.8 GHz, menandakan pola radiasi yang

terarah (directional).

9}e}§

€. Arah pancaran pada Phi = 0 sebesar 15°, menunjukkan karakter single-beam.

)

3.» Hasil ini menunjukkan bahwa antena RLSA ukuran kecil tetap dapat berfungsi

=+dengan performa yang baik, meskipun jumlah sloz lebih sedikit dibandingkan antena

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Sin) eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |

Cberukuran besar. Miniaturisasi tidak serta-merta menurunkan performa secara

i signifikan apabila parameter desain dioptimalkan.

I9ATU

4.» Penelitian ini membuktikan bahwa variasi nilai p0 dan sudut beamsquint memiliki

JI

‘; pengaruh yang signifikan terhadap bandwidth, koefisien refleksi, gain, beamwidth,
; dan arah pancaran antena. Oleh karena itu, proses optimasi parameter sangat penting

f»—"- dalam merancang antena RLSA berukuran kecil.
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-~
= Secara keseluruhan, penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan, yaitu merancang

92
antehg RLSA kecil dengan jari-jari 36 mm yang tetap memiliki performa baik dari penelitian
sebelﬁ;nnya.
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-2 LI Saran

& s

s = Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dapat
=)

-
dipergmbangkan adalah sebagai berikut:

ul

1o Mengoptimalkan distribusi s/of dan jumlah slot, baik pada ring pertama maupun ring

?_berikutnya, guna memperoleh pola radiasi yang lebih optimal serta meningkatkan

> gain.

ZE Menguji dan membandingkan penggunaan material cavity yang berbeda, seperti FR-

Buepun-6uepun 1Bunp

5)4 atau Rogers, untuk melihat pengaruh material terhadap performa antena.

35 Penerapan antena RLSA kecil pada aplikasi spesifik, seperti [oT, perangkat portabel,

o
QO

A dikembangkan sesuai kebutuhan dunia industri.

radar jarak pendek, atau komunikasi point-to-point, sehingga antena dapat
42 Untuk penelitian lanjutan, dapat dikembangkan desain antena RLSA kecil multiband

atau multi-beam, sehingga antena lebih fleksibel dan dapat digunakan pada berbagai

sistem komunikasi modern.

V-2
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o I LAMPIRAN A

e

g (_’: PROSES PERANCANGAN ANTENA RLSA KECIL

2 DENGAN JARI JARI 36 MM

g °

g g Pada lampiran A ini menjelaskan langkah-langkah dalam merancang model antena
éRLSE kecil dengan jari-jari 36 mm pada frekuensi 6.1 GHz. Perancangan antena ini

n

:meng.%unakan software CST Studio Suite 2010 dan bahasa pemrograman VBA Macros.

ep

,_gBerilth ini adalah tahapan- tahapan dalam perancangan dan proses simulasi antena RLSA.
l.g Instal software CST Studio Suite 2010 pada PC/laptop. Kemudian jalankan

§ aplikasinya.

nery

A
Gambar A.1. Ikon CST Studio Suite 2010

2. Buka software CST Microwave Studio Suite 2010 sehingga muncul tampilan seperti

gambar dibawah, lalu pilih CST Microwave Studio.

Welcome to CST STUDIO SUITE
Z Create a new project

JE = &

CSTEMSTUDIO  CSTPARTICLE ~ C5T MPHYSICS
STUDIO STUDIO

CST
MICROWAVE
STUDIO

Ci Gca

CSTDESIGN ~ CSTPCB STUDIO CSTCABLE
STUDIO STUDIO MICROSTRIPES

7 DOpen an existing project

[ More Files...

z .3t 36 polB tau?2 [f6.1-6.9). cst

z .cst 36 pol4 tau?2 [f6.1-6.9). cst

z .cst 36 polB tauB9 (51,17 [f6.1 - B.9).cst
z .cst 36 polB tau72 cat

z .3t 36 pol8 tau?2 [f6.1-6.9). cst

Cancel Help

[ Aways start with the selected module
] Open the Quick Start Guide

Gambar A.2. Menu Create a new project
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3.
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4. Padatampilanutamasofiware CST Microwave Studio Suite 2010, klik Macros > Open

1ey] wiIse)] JiieAg uejng Jo A}JISIdAIU) dIWE[S] 3)€3S

Setelah itu akan muncul tampilan untuk pilihan project dan pilih antena (planar).

Create a New Project

Select a template for the new project

Dezcription

{Moner

ED&,

IC Package
LTCC

Rezonator
RFIN

Antenna [Horn, Waveguide]

Antenna [Mobile Phone

Antenna Mwine)

Antenna Aray Uit Cel [FD)
Connector [Coaxial)

Connector (Multiping

Coupler [Planar, Microstrip, cpw)
Coupler [ aveguide)

EMC-EMI Problem

Filter [Planar, Microztip, cpw)
Filter [\ aveguide|

FS5 - Unit Cell [FD

RCS - Large objects [l-salver)
RCS - Small objects

Units: mm, ghz
Background: vacuum
Boundaries: all open

[ratiolimit=20,

Bounding bow: vizible

Scheme

Cancel

B Show this dislog box when a new project is created

VBA Macro Editor.

Gambar A.3. Tampilan jenis antenna

Macros' Window Help

Open VBA Macro Editar

Make VBA Macro...

Import VBA Macro...

Edit / Move / Delete VBA Macro...
Set Global Library Paths...

Calculate 4
Construct 4
EMC "
Farfield »
File P
Filter Analysis 4
Graphics 4
Report 4
Results 4
Solver 4
Time Signal Processing 4
Wizard 4

Gambar A.4. Tampilan Macros

tezh: optimized for planar structure

pec edge refinement=6,
merge thin layer fispointz=on)

Energy-B ased Mesh Adaption

Help
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©

5.7 Setelah ini masukkan file VBA Macros untuk memasukkan parameter input yang akan

Q

= digunakan untuk merancang antena RLSA.

nery exsns NN Y!iw eydio

6. Menentukan parameter input.

1ey] wiIse)] JiieAg uejng Jo A}JISIdAIU) dIWE[S] 3)€3S

o

o

e

&

(=] Buka

Cari dalam: | rai antena

AN

Beranda

Desktop

Pustaka

PCini

JariEan

MNama

.cst j36 pol16 taul3 (f6.1 - 6.9)
.cst j36 pol16 taul3 (f6.1 - 6.9)
.cst j36 pol6 taul7 (f6.1 - 6.9)
.cst j36 pol6 taudd (s1.1) (f6.1 - 6.9)

Cache

cst jari3b pol6 tau?s (s1.1 gabung)

jari3é pol2
jari3é pol3
Jari36 Pol3
Jari36 Pol7
jari36 pold
Temp

] Memotong_RLSA_untuk_5.8_GHz.mcs

-

Tanggal diubah

18/03/2025 10:51
18/03/2025 10:51
18/03/2025 10:51
09/05/2025 11:44
21/04/2025 23:54
29/03/202519:12
30/03/2025 05:07
12/04/2025 18:01
13/04/2025 16:59
14/04/2025 05:21
14/04/2025 23:39
28/08/2025 08:19
27/09/2023 12:40

v @2 @

lenis

Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
Folder file
File MCS

RLSA_untuk_5.8_GHz.mcs

21/04/2025 23:14

File MCS

MNama file:

Jenis file:

RLSA_untuk_5.8 GHz

V| [ Buka

Macro Files (*.bas;*.mcr*.mes;* tpl;*.rtp)

v Batal

Gambar A.5. Tampilan file VBA yang akan dimasukkan

jari kaviti=36: po=lé : leshar slot=1: tau
ur=l: teta=l0"-5: z=

fo=5.8"

er=2.33

= Ta=
n=>0:

h=3: tebal element radiasi=0.l1: jari lubang kaviti=l.4:

Gambar A.6. Tampilan program VBA Macros (parameter input)

Parameter jari_kaviti adalah jari-jari antena dengan nilai 36 mm

Parameter p0 adalah jumlah pasangan slof ring pertama dengan perubahan nilai

12 sampai 18.

Parameter lebar slot yang digunakan adalah 1 mm

Parameter fau adalah sudut beamsquint dengan perubahan nilai 72°, 75", 78", 81°,

83°, 85", 87", dan 89"

Parameter fO adalah frekuensi operasi kerja antena RLSA yang dirancang yaitu

5.8 GHz.
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f. Parameter er adalah nilai cavity permittivity dengan nilai 2.3
g. Parameter h adalah tebal cavify dengan nilai 8 mm
h. Parameter tebal element radiasi yang digunakan adalah 0.1 mm

—

Parameter jari lubang kaviti yang digunakan adalah 1.4 mm

N YIlw eydio yeH o

7.2 Setelah memasukkan nilai parameter input antena RLSA pada VBA Macros untuk

(n setiap frekuensi kerja yang digunakan, selanjutnya klik Macro > Run.

Macro| Debug Macn
||.:.' Bun

nely eysn

Edit/Show
Rename
Close
Delete

Gambar A.7. Tampilan Macro

8. Setelah klik Run, program akan bekerja dan menghasilkan rancangan model antenna

RLSA pada gambar berikut.

\ﬁ\
=

,4&-

Gambar A.8. Hasil rancangan model antena RLSA

Ag uel[ng jo AJISIIATU) DTWR]S] 3}e]}S

\O

Langkah selanjutnya yaitu melubangi slot, dengan klik Component > Radiating > lalu

pilih Boolean Insert > Ring > Enter pada keyboard. Maka slot akan terlubangi seperti

1Ty WISe) JIIe
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—I gambar berikut:

ay
Navigation Tree X
=58 Components
=85 anterna
C a ground
ﬁ kariti

lubang_feeder

T T T
Insert ring into: antenna:zradiating (Press RETURH to con

radialing
feeder

[ Groups

o0 Materiak:

T T
firm or ESC to cancel)

[d Faces
-[@ Curves
B WCS

[ Wires
(4% Lumped Elements

ﬁ Plane \wave
[ Farfield Source
g% Field Sources

ﬁ Ports

[ Ewcitation Signals
Fx ot

[N R

d EXS

Gambar A.9. Tampilan antena RLSA setelah slo¢ dilubangi

menjadi satu ring slot dan ubah nama slot menjadi slot 0.2.2.

Javigation Tree

Elm Components
EI'E}J antenna

- kavit
0 lubang_feeder
o ﬁ radiating
-85 feeder
=85 ring

' @ o2z ]

----- Al Groups

wejsy ajels

Gambar A.10. Tampilan penggabungan slo¢

1(@ Setelah itu, blok semua slot > Boolean Add (+) untuk menggabungkan semua slot

1% Lubangi Feeder, putar antena RLSA dengan Active Rotation Mode sebesar 180° dan

E.Aclive Dinamic Zoom Mode untuk melihat letak kepala disc feeder. Kemudian klik

E Objects > Pick > Pick Point, Edge Face > double Klik jari-jari feeder > Waveguide

w
= Ports > OK.

1eny wirsey JuaedAg uejng jo £
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12. Masukkan frekuensi range dengan Fmin = 5.5 GHz dan Fmax = 7 GHz.

—

1y wiIse)] JiaeAg uejng Jo A}JISIdAIU) dTWELS] 3je3g

nelry exsng NN A!iw eydio yeHq @

Curves Ob_iectsi Mesh Sclve Results Macros Window Help

© @ |

“a

| l:,;| Elcl; — - m Pick Point, Edge or Face s | o
tek Lists " Pick Point p _
W W | Q Clear Picks 4 | 4 pick edge Midpoint m P % |
Basic Shapes »| (&) Pick Face Center a
Faces L4 O Pick Point on Circle r
Sub-Project... @ Pick Circle Center c
Pick Point on Face o
Mew Component
- Pick Edge e
B Extrude... ’ e,
. B Pick Face f
¥ Rotate...
At Pick Edge Chain Shift+E
5 T Pick Face Chain Shift+F
B = + 7% Edgefrom Coordinates...
Fill Up 5Space... Mean Last Two P
Slice b Plane "\7_['] Keep Pick Mode
s Absolute Pick Positioning
Snap Points to Drawing Plane

Local Modifications

\

tiled_0= l S} Untiled_0:C:\Jsersthp).. J

=

Gambar A.11. Tampilan pelubangan feeder

[ 1
Frequency Range Settings *
Frnir:
_EIK
55
Froa Cancel
7 Help

L

Gambar A.

Kemudian klik Solve > Field Monitors > Farfield/RCS > Frequency 6.1 GHz > OK.

12. Frequency Range Settings

Manitor

Labeling

Marne: farfield

[f=6.1] B Automatic labeling

Type
() E-Field

() Power flow
() Current density

() Elechic energy

© Farfield/RCS
() Field source

() H-Field/Surface curent

() Magnetic energy density

Specification

() Power loss density/[SAR]

© Frequency () Broadband
Frequency: =A]
Frair: 55
Fmax: 7
denszity 2D Plane
Activate
Orientation; = hs Z
Position: o
Apply Cancel Help

Gambar A.13. Tampilan Field Monitor
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14T Kemudian jalankan simulasi dengan klik Transient Solver Parameters > Start.
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Gambar A.14. Tampilan Transient Solver Parameters

15. Simulasi dijalankan
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Gambar A.15. Simulasi dijalankan
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LAMPIRAN B

TieH o

RLSA KECIL DENGAN JARI JARI 36 MM

lw eydio

SIL SIMULASI NILAI S1_1 DARI PERANCANGAN ANTENA

— Lampiran B berisi data hasil simulasi nilai S1 1 antena RLSA. Hasil ini diperoleh

ari s?'&tnulasi pada sofiware CST Studio Suite 2010 dengan menggunakan parameter jari-jari

6 man, p0 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 dan beamsquint 72°, 75°, 78°, 81°, 83°, 85°, 87°,

S-Parameter Magnitude in dB

-30 : i i i ; i ;

54 5.6 58 b 6.2 6.4 6.6 6.8 7

Frequency [ GHz

Gambar B.1 jari-jari 36 mm dan p0 12

S-Parameter Magnitude in dB

Frequency | GHz

Gambar B.2 jari-jari 36 mm dan p0 13
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Gambar B.3 jari-jari 36 mm dan p0 14
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Gambar B.4 jari-jari 36 mm dan p0 15
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..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e
& : DATA HASIL SIMULASI BANDWIDTH DAN GAIN PADA
g é FREKUENSI 5.8, 6.1 SAMPAI DENGAN 6.9 GHz PADA
©
% 3 ANTENA RLSA KECIL DENGAN JARI JARI 36 MM
s E
(3 ” Lampiran C berisi data hasil simulasi nilai gain pada frekuensi 5.8, 6.1 sampai
(=

epu

deng% 6.9 GHz pada antena RLSA. Hasil ini diperoleh dari simulasi pada software CST

chtudi@])Suite 2010 dengan menggunakan parameter jari-jari 36 mm, p0 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18 dagm beamsquint 72°, 75°, 78°, 81°, 83°, 85°, 87°, 89° serta dilakukan percobaan pada
freklgnsi 5.8 GHz, 6.1 GHz sampai dengan 6.9 GHz.
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TabeFC.1 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan fau 72
N Jari — Jari Cavity p0 tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) €y} (dB) (MHz)
1 36 12 72 5.8 2.842 472.77
6.1 4.072
6.2 4.693
6.3 5.422
6.4 6.071
» 6.5 6.165
=
P 6.6 5.478
@ 6.7 4712
o]
8 6.8 4.509
(@]
o 6.9 4.510
2.
<
TabegCQ Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan tau 75
No\:; Jari — Jari Cavity p0 tau frequency Gain Bandwidth
=4 (mm) (degree) | (degree) ® (dB) (MHz)
1 g 36 12 75 5.8 2.863 469.4
6.1 4.084
6.2 4.703
6.3 5.478
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bandwidth
(MHz)

462.67

4.601
4.503
Gain
(dB)

2.922
4.180
4.812
5.691
6.260
5.844
5.212
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6.9

6.8
frequency
0]
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5.8
6.1
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6.9

tau
(degree)

83

12

. Jari — Jari Cavity
(mm)

36
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No

TabefC.5 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan tau 83
p0
(degree)
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Tabel C.6 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan fau 85
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim Riat
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S"FabeDEJ Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan fau 87

Buepun-6uepun 16unpuinq eid

N 7F Jari — Jari Cavity p0 tau frequency Gain Bandwidth
od
= (mm) (degree) | (degree) 6y} (dB) (MHz)
1 o 36 12 87 5.8 3.035 482.86
S 6.1 4.389
= 6.2 5.056
= 6.3 6.018
Z
0 6.4 6.247
c
= 6.5 5.435
> 6.6 5411
2 6.7 4742
©
= 6.8 4.629
6.9 4.355
Tabel C.8 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 12, dan tau 89
. Jari — Jari Cavity p0 tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (dB) (MHz)
1 36 12 89 5.8 3.028 491.27
6.1 4.353
W 6.2 4.995
Y
=5 6.3 5.971
@ 6.4 6.229
5 6.5 5.491
2 6.6 5.455
(=
B 6.7 4.758
<
g 6.8 4.688
G 6.9 4.422
)
-~
Tabegb9 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 13, dan tau 72
N E Jari — Jari Cavity p0 tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (dB) (MHz)
1 36 13 72 5.8 3.169 654.47

1eny wirsey jried




= =
T 58 T 8
o e = I
dMﬂ dMM
M(rO W(/O
Q Q
w (o’
e~ ~
LT RGN Sl IS I T oA B NS DR b S (2 ~ | |—= |© |00 |0 | |= | = (v S (s ~|> | v = |0
— |~ = = | (v |2 [0 | S|S M| (o |© v & |= | |© | o SIS m > [T |ao o
N NS == n ) (Y I RS T R B R N Ko N A=) S =) N o B R B A= O A It RS EC T A= o B s B A B SN
NNt T |0 [T |0 | mG(3553345454 mG(35543
o <
o o
— > — | >
2 |e 2|8
MM R o > B T el [ B e B A S B AT Ll R ) o B R T B [ B e B A
O (v |© |V |Y [V |[©v |Y |©o m,®(5666666666 m,w1(56666
(D] (D]
E | & E |&
© o
on on
= ~~ = ~
. © Sl 8
= |8 8|8 = |§ B8
< < Q
— M) M o
— - e— -
w2 w2
< <
— —
= o = o
Ele 2 |m Ele 2 |m
Sp%,l Spao%l
= o 7 NS
< N < N
~ <=
=z 3E
B S = |
o | o0 |
E|ls g |» |8 g |
< |m < |
A |l A |
o p— . -
S |5 = |8
N B CJ
©|Hak cipta milik UIN mcmxmmm t State Islamilc Umiversityjof Pultan Syarif Kasim Riat
o o
= Z | = Z |7
= =

_u__.-“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel C.15 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 13, dan fau 87

Bandwidth
(MHz)

644.37

Gain
(dB)

2.976

5.297
4.071
3.876
4.139

5.218
4.721
4.882

5.337
5.163

frequency
)

5.8
6.1

6.2

6.3
6.4

6.5
6.6
6.7

6.8

6.9

Tau
(degree)

87

p0
(degree)

13

(mm)

Jari — Jari Cavity

36
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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STabeIK?.16 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 13, dan fau 89

S N 7F Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
9 Noq
§ = (mm) (degree) | (degree) 6y} (dB) (MHz)
g 19 36 13 89 5.8 2.955 641
g = 6.1 5.208
= 6.2 5.303
- - 6.3 4.088
Z
= 0 6.4 3.883
c
= 6.5 4.145
> 6.6 4713
£ 6.7 4.874
©
= 6.8 5.343
6.9 5.168
Tabel C.17 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 14, dan tau 72
. Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (dB) (MHz)
1 36 14 72 5.8 2.922 895
6.1 6.807
W 6.2 7.232
Y
= 6.3 5.734
@ 6.4 4.495
5 6.5 4291
o 6.6 5.146
(=
B 6.7 6.766
<
= 6.8 6.674
.
G 6.9 5.751
)
-~
Tabegb18 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 14, dan tau 75
N E Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (dB) (MHz)
1 36 14 75 5.8 2.864 900.11
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bandwidth
(MHz)

869.82

5.836
Gain
(dB)

2.897
6.628
7.401

6.189
4.862
4.049
6.299

7.479

6.863
6.142

6.9
frequency
®

5.8
6.1

6.6

6.2
6.7

6.3
6.4

6.5

6.8

6.9

Tau
(degree)

87

p0
(degree)

14

36

Q Jari — Jari Cavity
(mm)

OMH

—
O

Z

belC.23 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 14, dan fau 87
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Tabel C.24 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 14, dan fau 89

Bandwidth
(MHz)

873.19

Gain
(dB)

2.850

6.625
7.402
6.194
4.855
4.051
6.308
7.496
6.831
6.271

frequency
)

5.8
6.1

6.2
6.9

6.3
6.4
6.5
6.6
6.7
6.8

Tau
(degree)

89

p0
(degree)

14

Jari — Jari Cavity
(mm)

36

o

Z

1

-

ate Islamic University of Sul

tan Syarif Kasim Riat

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S"FabeDEQS Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 15, dan tau 72

Buepun-6uepun 16unpuinq eid

N 7F Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
od
= (mm) (degree) | (degree) 6y} (dB) (MHz)
1 36 15 72 5.8 2.298 370.14
S 6.1 3.702
= 6.2 4.487
= 6.3 5237
Z
0 6.4 5.582
c
» 6.5 5.844
> 6.6 6.388
£ 6.7 6.988
©
= 6.8 6.472
6.9 5.993
Tabel C.26 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 15, dan tau 75
. Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (dB) (MHz)
1 36 15 75 5.8 2.743 381.91
6.1 3.609
W 6.2 4.512
Y
=5 6.3 5.268
@ 6.4 5.649
= 6.5 5.965
2 6.6 6.495
(=
B 6.7 7.113
<
= 6.8 6.587
.
G 6.9 5.956
)
-~
Tabegb27 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 15, dan tau 78
N E Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (dB) (MHz)
1 36 15 78 5.8 2.604 370.23
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m:m.rﬂn ng
_u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bandwidth
(MHz)

388.64

6.379
Gain
(dB)

2.392
3.622

4.553
5.225
5.695
6.088
6.644
7.395
6.996
6.394

6.9
frequency
®

5.8
6.1

6.4
6.5
6.6

6.2
6.7

6.3

6.8

6.9

Tau
(degree)

89

p0
(degree)

15

36

Q Jari — Jari Cavity
(mm)

OMH

—
O

Z

belC.32 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 15, dan fau 89
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Tabel C.33 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 16, dan tau 72

Bandwidth
(MHz)

883.28

Gain
(dB)
3.091

7.248
6.505
4.710
4.175
4.062
5.220
6.074
6.233
5.377

frequency
)

5.8
6.1

6.2
6.9

6.3
6.4
6.5
6.6
6.7
6.8

Tau
(degree)

e

p0
(degree)

16

(mm)

Jari — Jari Cavity

36

o

Z

1

-

ate Islamic University of Sul

tan Syarif Kasim Riat

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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STabeIK?.34 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 16, dan tau 75

S N 7F Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
9 Noq
§ = (mm) (degree) | (degree) 6y} (Db) (MHz)
g 19 36 16 75 5.8 3.002 885.33
g = 6.1 7.165
= 6.2 6.655
- - 6.3 4.821
Z
= 0 6.4 4.107
c
= 6.5 4.063
> 6.6 5.029
£ 6.7 5.793
©
= 6.8 6.199
6.9 5.509
Tabel C.35 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 16, dan tau 78
. Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (Db) (MHz)
1 36 16 78 5.8 2.927 883.28
6.1 7.219
W 6.2 6.705
Y
=5 6.3 4.795
@ 6.4 4.031
= 6.5 3.987
2 6.6 4.889
(=
B 6.7 5.580
<
g 6.8 6.304
G 6.9 5.604
)
-~
Tabegb36 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 16, dan tau 81
N E Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (Db) (MHz)
1 36 16 81 5.8 2.897 880.92
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Bandwidth
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_u__.-“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m:m.rﬂn ng
_u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bandwidth
(MHz)

390.33

5.811
Gain
(dB)

3.229
4.196

4.675
5.091
5.423
5.780
6.227
6.302
5.302
6.042

6.9
frequency
®

5.8
6.1

6.2

6.3
6.4

6.5
6.6

6.7

6.8

6.9

Tau
(degree)

72

p0
(degree)

17

36

Q Jari — Jari Cavity
(mm)

OMH

—
O

Z

belC.41 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 17, dan fau 72

Hll |
I\
—

<
Hak Cipta Dilindungi Un

ang-

JIN Suska Riau

Undang

Tabel C.42 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 17, dan tau 75

Bandwidth
(MHz)

429.2

Gain
(dB)

3.154

3.965
4.473
5.040
5.447
5.892
6.339
6.398
5.362
5.986

frequency
)

5.8
6.1

6.2
6.9

6.3
6.4
6.5
6.6
6.7
6.8

Tau
(degree)

75

p0
(degree)

17

(mm)

Jari — Jari Cavity

36

o

Z

1

-

ate Islamic University of Sul

tan Syarif Kasim Riat

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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STabeDE.43 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 17, dan tau 78

Buepun-6uepun 16unpuinq eid

N 7F Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
od
= (mm) (degree) | (degree) 6y} (Db) (MHz)
1 o 36 17 78 5.8 3.208 412.2
S 6.1 4.009
= 6.2 4.515
= 6.3 5.181
Z
0 6.4 5.538
c
= 6.5 5.953
> 6.6 6.493
£ 6.7 6.469
©
= 6.8 5.449
6.9 6.011
Tabel C.44 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 17, dan tau 81
. Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (Db) (MHz)
1 36 17 81 5.8 3.237 371.82
6.1 4.018
W 6.2 4.505
Y
=5 6.3 5.187
@ 6.4 5.504
= 6.5 5.885
2 6.6 6.464
(=
B 6.7 6.534
<
= 6.8 5.468
.
G 6.9 5.984
)
-~
Tabegb45 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 17, dan tau 83
N E Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (Db) (MHz)
1 36 17 83 5.8 3.226 366.77
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_u__.-“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

= ~
T 5le S 3@
S| = I
de dMo_/o
M(ﬂ) W(rnv
Q 84
o o~
30 ~
~ |n |© | | s |s ~ | |—= |en |n |[— | |© |0 [~ |0 s |ls ~vuln |y v | | |a |0 |0
en | | | |« S|I=E ol (¥ |—= | | |0 |Q | v |0 S|S Mmoo | [ |0 |[© |x [© |
SRR AR RCRE A = IS T K B S T O e B o K- B VS T i A R A AR =R Ko B S T Ao B K B K
v |o [© |\ | mG(3345556656 mG(644556777
= =
~ o
— | > — | >
2 | & 2|2
e AR LR R =) e o |® [ (Y [0 [T (v e | g ol I e S T e B K B K B B A T T A B i e
S |G [S |S | m,w1(5666666666 m,w1(566666666
(D) (D)
E |& € |&
O O
on on
o —~ = ~
Sls 8 Sls 8
= |\ = |
g |8 B|® Z S o=
< < Q
. o . o
— ~ o] ~
w2 W
< <
E m E m
(]
Els 2 |~ Elo 2 |
= o i NS
< N < N
= <
sz E
=< |s -S>
o0 | = o) | =
g |8 g |»™ E|ls g |
< (D < |
[ a |l
8-1 . p—
% | S |8
-J -J
©|Hak cipta 3___Agm7 SuskaRiau mgmmemmu__—n:_mrGa<mum2%0mm=:w=m%mn:Nmmmawmme
° o
|| Z | mN1
m:m.rﬁn:m

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bandwidth
(MHz)

632.6

6.544
Gain
(dB)
6.625

4.095
4.425
5.075
5.512
6.178
7.383

7.990
1992
6.822

6.9
frequency
®

5.8
6.1

6.2

6.3
6.4
6.5
6.6
6.7

6.8

6.9

Tau
(degree)

75

p0
(degree)

18

36

Q Jari — Jari Cavity
(mm)

OMH

—
O

Z

beFC.50 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 18, dan fau 75
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Tabel C.51 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 18, dan fau 78

Bandwidth
(MHz)

644.37

Gain
(dB)

5.644

4.491
4.084
4.826
5.419
6.129
7.337
8.064
7.944
7.035

frequency
)

5.8
6.1

6.2
6.3
6.4

6.5
6.6
6.7
6.9

6.8

Tau
(degree)

78

p0
(degree)

18

(mm)

Jari — Jari Cavity

36

o

Z

1

-

ate Islamic University of Sul

tan Syarif Kasim Riat

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3’1’abeIlE.52 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 18, dan fau 81

S N 7F Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
9 Noq
§ = (mm) (degree) | (degree) (H) (dB) (MHz)
g 19 36 18 81 5.8 5.045 891.69
g = 6.1 4.329
= 6.2 4.248
- - 6.3 4.494
Z
= 0 6.4 5.208
c
= 6.5 5.887
> 6.6 7.019
£ 6.7 8.014
©
= 6.8 8.007
6.9 7.175
Tabel C.53 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 18, dan fau 83
. Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
0
(mm) (degree) | (degree) ) (dB) (MHz)
1 36 18 83 5.8 3.961 981.82
6.1 5.481
W 6.2 4.668
Y
=5 6.3 4.920
@ 6.4 4.990
5 6.5 5268
2 6.6 6.386
(=
B 6.7 7.031
<
= 6.8 7.138
.
G 6.9 6.301
)
-~
Tabegb54 Data lengkap hasil simulasi jari-jari 36 mm, p0 18, dan tau 85
N E Jari — Jari Cavity p0 Tau frequency Gain Bandwidth
O™
W (mm) (degree) | (degree) €3] (dB) (MHz)
1 36 18 85 58 3.003 869.82
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_u__.-“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Raihan Rizqullah, lahir di Perawang 06 Mei 2003, ayah bernama Arizal
dan nama ibu Nurhasni. Penulis pertama kali menempuh jenjang
pendidikan berumur 6 tahun yaitu di SDN 14 Perawang Barat, waktu
itu tahun 2009 dan selesai pada tahun 2015, dan pada tahun yang sama
juga penulis melanjutkan sekolah menengah pertama di SMPN 1
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Tualang dan menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2018. Pada
tahuru%yang sama juga penulis melanjutkan pendikan di SMAN 1 Tualang dan waktu SMA
sayag;iengambil jurusan IPA karena sesuai minat penulis. Pada 2021 penulis selesai
pendﬁikan di SMA dan pada tahun yang sama juga penulis diterima dan melanjutkan
pend%idkan ke perguruan tinggi lulus melalui jalur mandiri 2021 diprodi pilihan pertama
yaitu Teknik Elektro UIN Suska Riau dan sampai sekarang. Pada semester 5, penulis
memilih konsentrasi pada bidang Telekomunikasi. Penulis berhasil menyelesaikan studi
pada tahun 2025.

Atas izin Allah SWT, berkat semangat dan ketekunan penulis, akhirnya dapat
menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis berharap, karya ini dapat memberikan manfaat serta
berguna bagi siapapun yang membutuhkan.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah
SWTatas terselesaikan tugas akhir ini yang berjudul “Perancangan Antena RLSA Kecil
denggn Jari Jari 36 MM”.
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: rizqullah060503 @gmail.com
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